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Abstract :The Effectiveness of scientific approach through NHT Model to 
Improve Students' HOTS in Buffer Solution Topic. This study aims to describe 
the scientific approach throught NHT model in improving students' higher order 
thinking skills in buffer solutiontopic.The method was quasi experiment with 
Pretest-Posttest Control Group Design. The population in this research was all 
students of class XI MIPAHigh School Bandar Lampung 2018/2019academic yea. 
The sampling technique was purposive sampling, obtained class XI MIPA 2 as the 
experimental class and XI MIPA 1 as the control class.The data analysis 
technique used theparametric statistical test, that is independent sample t-test. In 
this study the average n-Gain of the experimental class is higher than the average 
n-Gaincontrol class. After testing the difference in the two average values 
obtained sig. which is equal to 0,000 which means that there are  significant 
differences between the average n-Gainhigher order thinking skills in 
experimental class and control. This shows that thescientific approach through 
NHT model is effective for improving students' higher order thinking skills. 
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Abstrak :Efektivitas Pendekatan Saintifik melalui Model NHT untuk 
Meningkatkan HOTSSiswa pada Materi Larutan Penyangga Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik melalui model 
NHT untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 
larutan penyangga. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah quasi 
experiment dengan pretest and postest control group design. Populasi penelitian 
ini seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Bandar Lampung.Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling.Sampel dalam penelitian ini kelas XI 
MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol.Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan uji parametrik, yaitu uji 
independent samples t-test.Pada penelitian ini rata-rata n-Gain kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada rata-rata n-Gain kelas kontrol.Setelah dilakukan uji 
perbedaan dua rata-rata, diperolehnilaisebesar 0,00 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan rata-rata n-Gainketerampilan berpikir tingkat 
tinggipada kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini menunjukan bahwa pendekatan 
saintifik melalui model NHT efektifuntuk meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 
 
Kata kunci :larutan penyangga, HOTS, pendekatan saintifik, NHT.  





Pada era globalisasi saat ini perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
berkembang semakin cepat dalam semua 
bidang kehidupan terutama dalam bidang 
pendidikan.Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi membawa dampak tersendiri 
bagi dunia pendidikan.Oleh karena itu 
untuk menghadapi era globalisasi perlu 
meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas. Kualitas SDM 
bukan saja akan menentukan kemajuan 
suatu negara tetapi juga menjadi penentu 
daya saing antar bangsa. Kondisi demikian 
mendorong bidang pendidikan untuk terus 
berbenah dan berupaya  agar mampu 
menghasilkan SDM yang berkualitas, 
sehingga perlu melatih siswa agar mampu 
mengembangkan keterampilan berpikirnya 
Salah satu keterampilan berpikir yang 
diperlukan pada era globalisasi saat ini  
ialah keterampilan berpikir tingkat 
tinggi.Berpikir tingkat tinggi adalah proses 
berpikir yang bisa mengaitkan informasi 
yang baru dengan informasi yang telah di 
dapatkan kemudian dihubungkan 
informasi tersebut untuk dapat 
menyelesaikan ataumenemukan suatu 
penyelesaian dari suatu keadaan yang akan 
dipecahkan (Sucipto, 2017). 
 Menurut laporan PISA (Program 
for International Student Assessment) dan 
TIMSS (Trends in International 
Mathematics and Science 
Study)menunjukkan bahwa peserta 
Indonesia hanya mampu mencapai 
tingkatan kedua dari enam tingkatan 
berpikir pada soal yang 
dikompetisikan.Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam berpikir 
tingkat tinggi masih rendah, sehingga 
peringkat capaian dari tahun ke tahun 
masih pada level yang rendah diantara 
negara lain (Sani, 2016). Salah satu faktor 
yang menyebabkan keterampilan 
berpikirnya masih rendah adalah kurang 
terlatihnya siswa dalam meyelesaikan tes 
atau soal-soal yang sifatnya menuntut 
analisis, evaluasi, dan kreativitas yang 
tinggi. 
Keterampilan berpikir tingkattinggi 
dapat dilatihkan pada siswa dalam 
pembelajaran kimia.Mata pelajaran kimia 
dipelajari oleh siswa SMA/MA. Ilmu 
kimia merupakan salah satu cabang dari 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
berkaitan dengan sifat zat, struktur, 
perubahan, hukum-hukum danprinsip-
prinsip yang menggambarkan perubahan 
zat serta konsep-konsep dan teori-teori 
yang menjelaskan terjadinya perubahan 
zat. Konsep dalam ilmu kimia biasanya 
terkait satu sama lain sehingga untuk 
memahami kimia diperlukanpemahaman 
yang benar terhadap konsep yang 
mendasar serta kemampuan intelektual 
yang tinggi (Effendy,2017). 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kimia di SMA 
Bandar Lampung  menunjukan bahwa 
sebagian besar siswa masih kesulitan 
untuk memahami materi kimia. Seperti 
ketika siswa dihadapkan pada soal yang 
memerlukan analisis atau penalaran siswa 
masih merasa kesulitan dalam menjawab 
soal tersebut, hal ini menunjukan kurang 
terlatihnyasiswadalam berpikirtingkat 
tinggi.Hal ini disebabkankarena 
pembelajaran di sekolah yang masih 
konvensional dimana pembelajaran hanya 
berpusat pada guru siswa hanya sebagai 
pendengar dan pencatat siswa kurang 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan berdiskusi sudah 
dilakukan tetapi siswa masih kurang aktif 
dalam mengemukakan pendapat,  
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru atau menanggapi serta menyimpulan 
pembelajaran yang telah di pelajari. Untuk 
lebih meningkatkan aktifitas siswa saat 
berdiskusi kelompok maka diterapkan 
model Number Head Together (NHT). 
Model NHT ini digunakan  karena 
lebih dominan untuk membuat siswa 
bekerjasama dalam kelompok dengan ciri 
utamanya yaitu penomoran, siswa diberi 
nomor yang berbeda dan diberikan tugas 
yang berbeda-beda dalam kelompok agar 
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mendapatkan kesempatan yang sama 
dalam menjawab pertanyaan pada lembar 
kerja siswa (LKS)sehingga semua siswa 
berusaha untuk memahami setiap materi 
yang diajarkan dan bertanggung jawab atas 
nomornya masing-masing, siswa dituntut 
untuk bekerjasama dengan semua anggota 
kelompok sehingga mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan mudah, model NHT 
ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling bertukar ide/pendapat 
sehinggas siswa akan memperkirakan 
jawaban yang paling tepat dan mendorong 
siswa untuk meningkatkan aktivitas dan 
kerjasama mereka sehingga keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa dapat terlatih. 
Model NHT pada dasarnya merupakan 
varian diskusi kelompok model 
pembelajaran ini dapat mengembangkan 
interaksi antar siswa melalui kegiatan 
diskusi ( Destiningsih,2013). Selain itu, 
model pembelajaran NHT memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling 
menyumbangkan ide atau gagasan serta 
mendorong siswa untuk mengembangkan 
sikap kerja sama mereka (Isjoni,2012). 
(Lukiyah, 2017) menuliskan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe 
NHTadalah penomoran (Numbering) guru 
membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4 hingga 6 
siswa dan setiap angota dalam 
kelompokdiberi nomor yang berbeda. 
Pengajuan pertanyaan (Questioning) guru 
mengajukan suatu pertanyaan kepada 
siswa.Berpikir bersama (Head Together) 
para siswa berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa 
tiap orang mengetahui jawaban 
tersebut.Pemberian jawaban (Answering) 
guru menyebut satu nomor dan para siswa 
dari tiap kelompok dengan nomor sama 
mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh kelas. 
Berdasarkan kurikulum 2013 
pokok bahasan pada materi larutan 
penyangga merupakan salah satu materi 
dalam pembelajaran kimia di kelas XI 
IPA. Dengan kompetensi dasar (KD) 3.13 
yaitu menganalisis peran larutan 
penyangga dalam tubuh mahluk hidup . 
Kompetensi dasar (KD) 4.13  yaitu 
merancang, melakukanmenyajikan tabel 
hasil percobaan untuk menentukan sifat 
larutan penyangga. Untuk mencapai 
kompetensi dasar tersebut maka diterapkan 
pendekatan saintifik melalui model 
NHT,dimana pendekatan saintifik ini 
memiliki beberapa tahapan yang di 
tuangkan dalam lembar kerja siswa 
(LKS)yang disebut dengan LKS berbasis 
saintifik. 
Pendekatan saintifik (scientific 
approach) merupakan pendekatan yang 
pada dasargaya berpikirnya mengadopsi 
dari metode ilmiah. Banyak para ahli yang 
meyakinibahwa melalui pendekatan 
ilmiah, selain dapat menjadikan siswa 
lebih aktif dalam mengkonstruk 
pengetahuan serta dapat mendorongsiswa 
untuk melakukan penyelidikan guna 
menemukan fakta-fakta dari suatu 
fenomena atau kejadian, artinya dalam 
proses pembelajaran, siswa dibelajarkan 
dan dibiasakan untuk menemukan 
kebenaran ilmiah bukan diajak untuk 
beropini dalam melihat suatu fenomena 
(Anggara, 2015). 
Pendekatan saintifik dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik dapat 
mengkonstruk konsep,hukum, atau prinsip 
melalui beberapa tahapan yang dituangkan 
dalam bentuk LKS yang dikenal dengan 
LKS berbasis saintifik dimana tahapan 
tersebut  yaitu mengamati (observing), 
menanya (questioning), mencoba 
(experimenting), menalar (associating), 
dan membentuk jejaring 
(networking).Pada tahap pertama yaitu 
mengamati siswa dilatih untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, 
mendengar) hal yang penting dari suatu 
benda atau peristiwa sehingga dapat 
menggali pengetahuan awal siswa.Pada 
tahap kedua yaitu bertanya, siswa dilatih 
untuk mengajukan pertanyaan sehingga 
rasa ingin tahu siswa berkembang. Pada 
tahapmengumpulkan informasi/mencoba, 
siswa menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui 
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berbagai cara. Pada tahap keempat yaitu 
menalar, siswa melakukan pemrosesan 
informasi untuk menemukan keterkaitan 
satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan 
informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang 
ditemukan.Tahap terakhir yaitu 
mengkomunikasikan, siswa berinteraksi 
dalam proses pembelajaran dengan empati, 
saling menghormati, dan menerima 
kekurangan atau kelebihan masing-masing 
selama proses pembelajaran (Ariyanti, 
2014). 
Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Pendekatan Saintifik melalui 
Model NHT untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 





Populasipadapenelitian ini ialah seluruh 
siswa kelas XI MIPA Bandar 
Lampungtahun pelajaran 2018/2019yang 
berjumlah empat kelas. Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan 
purposive sampling.Purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel 
yang didasarkan pada pengetahuan atau 
informasi populasi sebelumnya dimana 
peneliti berasumsi bahwa ahli yang 
mengetahui keadaan sampel dan populasi 
dapat menggunakan pengetahuanmereka 
untuk menentukan apakah sampel yang 
diambil itu representatif atau tidak 
(Fraenkel,dkk 2012). Sampel pada 
penelitian ini kelas XI MIPA 2 sebagai 
kelas eksperimen dan XI MIPA 1 sebagai 
kelas kontrol.Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
dan pembelajaran konvensional. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
dan variabel kontrol dalam penelitian ini 
adalah materi larutan penyangga  
Penelitian ini menggunakan 
metode quasi experimentdengan pretes 
and posttestcontrol group design.Menurut 
(Creswell, 1997) desain penelitian ini 
terdiri dari dua kelas sampel yang 
diberikan pretes di awal dan postes di 
akhir pembelajaran. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan 
kelas kontrol.Desain Penelitian dapat 
dilhat pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Desain penelitian 
Kelas 
peneitian 
Pretess Perlakuan Postes 
Eksperimen T0 X T1 
Kontrol T0 Y T1 
 
T0 ialah hasil pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,X ialah 
perlakuan dengan pendekatan saintifik 
melalui model NHT, Y ialah perlakuan 
dengan pembelajaran konvensional dan T1 
ialah hasil postes kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Prosedur penelitian terdiri atas 
tahap pra penelitian yaitu menyusun 
perangkat pembelajaran (Silabus), RPP, 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan instrumen 
penelitian yang di validasi dengan cara 
judgement.Tahap penelitian yaitu 
melakukan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
di kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional di kelas kontrol. Tahap akhir 
penelitian yaitu menganalisis data, 
pembahasan dan menarik kesimpulan. 
 
Analisis Data 
Data penelitian kuantitatif berupa nilai 
pretes, postes dan skor n-Gain.Data diuji 
dengan Miscosoft Office Excel 2007 dan 
program SPSS versi 22.0. 
 
Nilaisiswa=




Setelah diperoleh data pretes dan postes, 
lalu menghitung n-Gain. 
 




% Postes -% Pretes
100-% Pretes
 
kemudian menghitung rata-rata n-Gain. 
Rata-rata n-gain = 
jumlah n-Gain seluruh siswa
jumlah seluruh siswa
 
Hasil perhitungan rata-rata n-Gain 
kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 
n-Gain menurut Hake (1998)dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2.Kriteria n-Gain. 
Kriteria  
n-Gain > 0,7 Tinggi 
0,3 <n-Gain ≤ 0,7 Sedang 
n-Gain ≤ 0,3 Rendah 
  
Selanjutnya melakukan uji 
kesamaan dua rata-rata untuk data pretes 
dan uji perbedaan dua rata-rata untuk n-
Gain.Sebelum melakukan uji tersebut, 
dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas menggunakan SPSS 22.0. 
Lalu menghitung data pendukung yaitu 
data aktivitas siswa dan keterlaksanaan 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
dengan cara menghitungjumlahskor yang 
diberikanoleh observer 
untuksetiapaspekpengamatan, kemudian 




 x 100% 
%Ji ialah Persentase dari skor ideal 
untuk setiap aspek pengamatan pada 
pertemuan ke-i, ∑Ji ialah Jumlah skor 
setiap aspek pengamatan yang diberikan 
oleh observer pada pertemuan ke-i dan N 
ialah skor maksimal (skor ideal).Kemudian 
Tafsirkan rata-rata aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan pendekatan saintifik 
melalui model NHT dengan kriteria 










   (Sunyono,2012) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukandi 
SMABandar Lampung dengan sampel 
penelitian yaitukelas XI MIPA1 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 
orang dan XI MIPA 2 sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 36 orang, 
diperoleh nilai rata-rata pretes dan postes 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1.Nilai rata-rata pretes dan postes 
keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. 
Terlihat pada Gambar 1.Nilai rata-rata 
postes pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan 
nilai rata-rata pretes pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol tidak jauh berbeda 
atau dapat dikatakan sama. Untuk 
membuktikan apakah kemampuan awal 
siswa sama pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol,maka dilakukan uji kesamaan 
dua rata-rata terhadap dua kelas tersebut. 
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rata-rata, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas 
menggunakan SPSS versi 22.0.Hasil uji 
normalitas dan homogenitas disajikan pada 
tabel 4. 
Tabel 4.Hasil uji normalitas dan 
homogenitas data pretes keterampilan 





























Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 
dengan asumsi normalitas pada 
Kolmogorov-Smirnovnilai sig.>0,05. 
Dapat dilihat pada Tabel 6, nilai sig. > 
0,05, artinya kedua sampel berdistribusi 
normal. Kemudian uji homogenitas 
dilakukan menggunakan SPSS dengan uji 
Levene Statistic test, dengan asumsi 
homogen bila nilai sig > 0.05. Diperoleh 
nilai sig sebesar 0,503 artinya kedua 
sampel memiliki varians yang 
homogen.Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas pada nilai peretes 
kelas eksperimen dan kontrol, 
selanjutnyadilakukan uji kesamaan dua 
rata-rata menggunakan uji parametrik 
yaitu uji Independent Samples T-Test, 
yang dilakukan menggunakan 
SPSS.Hasilnya nilai Sig. (2-tailed) > 
0,05yaitu 0,767 artinya terima H0yang 
menunjukan kedua sampel mempunyai 
kemampuan awal (kemampuan akademik) 
yang sama. 
Rata-rata n-Gain keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat efektivitas 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa pada materi larutan 
penyangga.Perhitungan n-Gain 
menggunakan data pretes dan postes 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
di kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 
2.Hasil perhitungan rata-rata n-Gain 
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Nilai Rata-rata n-
Gainketerampilan berpikir 
tingkat tinggi. 
 Terlihat pada Gambar 3.Rata-rata n-
Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,60, 
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,34. 
Keduanya masuk kedalam kategori 
sedang, namun rata-rata n-Gain pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol.Untuk mengetahui apakah 
rata-rata n-Gain kedua sampel berbeda 
secara signifikan,maka dilakukan uji 
perbedaan dua rata-rata.Sebelum 
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas.Hasil uji normalitas 
dan homogenitas disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.Hasil uji normalitas dan 
homogenitas data n-Gain 
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Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 
dengan asumsi normalitas pada 
Kolmogorov-Smirnovnilai sig.> 0,05. 
Dapat dilihat pada Tabel 8, nilai sig yang 
diperoleh pada kelas eksperimen dan 
kontrol> 0,05, artinya kedua sampel 
berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
homogenitas dilakukan menggunakan uji 
Levene statistic test, dengan 
asumsihomogen bila nilai sig.> 
0.05.Diperoleh nilai sig sebesar 0,77, 
artinya kedua sampel berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas pada n-Gain, 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji independent samples t-
test, menggunakan SPSS.Diperoleh nilai 
Sig. (2-tailed) < 0,05sebesar 0,00. Berarti 
tolak H0 dan terima H1, dengan kriteria 
hipotesisnya ialah rata-rata n-Gain 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
di kelas eksperimen berbeda secara 
signifikan, dengan rata-rata n-
Gainketerampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa di kelas kontrol pada materi larutan 
penyangga.Dapat disimpulkan penerapan 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
Selama pembelajaran berlangsung 
diperoleh data aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen, yang diterapkan pendekatan 
saintifik melalui model NHT dan pada 
kelas kontrol diterapkan pembelajaran 
konvensional.Data aktivitas siswa 
diperoleh dari pengamatan dua orang 
observer dan penilaian menggunakan 
lembar aktivitas siswa.Nilai rata-rata 
aktivitas siswa disajikan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Nilai rata-rata aktivitas siswa 
Aktivitas siswa yang teramati pada 
kelas eksperimen dan kontrol yaitu 
kerjasama, bertanya dan mengemukakan 
ide/pendapat.Pada kelas eksperimen 
aktivitas kerjasama, bertanya 
mengemukakan ide/pendapat mengalami 
peningkatan sedangkan pada kelas kontrol 
mengalami penurunan. 
Selama pembelajaran berlangsung 
diperoleh data keterlaksanaan pendekatan 
saintifik melalui model NHT.Nilai rata-
rata keterlaksanaan pendekatan saintifik 




Gambar 4.Nilai rata-rata keterlaksanaan 
pendekatan saintifik melalui 
model NHT. 
 
Terlihat pada Gambar 4.Nilai rata-
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melalui model NHT pada pertemuan 
pertama hingga pertemuan keempat 
mengalami peningkatan. Pada pertemuan 
pertama sebesar 80,34 pertemuan kedua 
sebesar 81,31 pertemuan ketiga sebesar 
83,06 dan pada pertemuan keempat 
sebesar 84,06. 
Pertemuan pertama di kelas 
eksperimen dilaksanakan di laboratorium 
IPA.Materi yang dipelajari mengenai 
definisi, sifat dan komponen larutan 
penyangga, dengan kegiatan pendahuluan 
berupa penyampaian tujuan 
pembelajaran.Pada LKS 1 disajikan 
gambar berbagai jenis makanan yang 
dikonsumsi oleh manusia serta wacana 
mengenai pH darah dalam tubuh 
manusia.Sehingga menimbulkan rasa ingin 
tahu siswa terhadap materi yang akan 
dipelajari. 
Tahap pertama yaitu mengamati, 
siswa mengamati gambar berbagai jenis 
makanan yang dikonsumsi oleh manusia, 
dan wacana mengenai pH darah.Pada 
tahap ini siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis gambar 
dan wacana mengenai pH darah.Sehingga 
muncul pertanyaan dalam benak siswa 
terkait wacana tersebut, pada tahap ini 
keterampilan berpikir yang dilatihkan 
adalah menganalisis. 
Tahap kedua yaitu menanya(fase 
kedua pengajuan pertanyaan), pada tahap 
ini setelah siswa mengamati gambar dan 
wacana, siswa mengajukan pertanyaan 
atau permasalahan terkait wacana yang 
diberikan dalam LKS 1.Beberapa contoh 
pertanyaan siswa pada LKS 1 yaitu 
“Mengapa darah dalam tubuh dapat 
dikatakan larutan penyangga? “ Apa itu 
larutan penyangga?. 
  Tahap ketiga yaitu mencoba(fase 
berpikir bersama), untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diajukan siswa pada 
bagian menanya, maka siswa melakukan 
pengumpulan data melalui percobaan di 
laboratorium.Dalam tahap ini siswa dilatih 
untuk melakukan metode ilmiah dimana 
siswa diminta untuk merancang 
danmelaksanakan percobaan serta 
memperoleh, menyajikan dan mengolah 
data percobaan.Kemudian siswa 
merancang suatu percobaan pada materi 
larutan penyangga, pada tahap ini siswa 
terlebih dahulu menentukan variabel pada 
percobaan guru menunjuk siswa bernomor 
2 dan3 untuk menjawab variabel yang 
telah mereka tentukan, kemudian siswa 
menentukan alat dan bahan setelah itu 
guru menunjuk siswa bernomor 4 dan 5 
untuk menuliskan apa saja alat dan bahan 
yang dibutuhkan, kemudian siswa 
menentukan cara kerja dan menuliskan 
tabel hasil pengamatan pada percobaan, 
guru menunjuk siswa bernomor 6 untuk 
menjawab bagaimana cara kerja 
sertamenuliskan tabel hasil pengamatan di 
papan tulis. Dalam tahap ini keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa yang dilatih 
yaitu C6 (mencipta).Namun hasil 
rancangan percobaan siswa kurang tepat, 
hal ini dikarenakan siswa kurang terlatih 
dalam melakukan metode ilmiah.sehingga 
guru memberikan prosedur percobaan 
yang benaruntuk digunakan siswa dalam 
melakukan percobaan.Bahan-bahan yang 
digunakan dalam percobaan yaitu 
CH3COOH 0,1 M; CH3COONa 0,1 M ; 
NH4OH 0,1 M ; NH4Cl 0,1 M ; HCl 0,1 M 
;NaOH 0,1 M; NaCl 0,1 M dan 
akuades.Kemudian siswa melakukan 
percobaan dan mencatat hasil percobaan 
berupa perubahan pH larutan, ketika 
ditambah sedikit asam, basa dan 
pengenceran. 
  Tahap keempat mengasosiasi (fase 
ketiga berpikir bersama), pada tahap ini 
siswa mengamati dan mengidentifikasi 
tabel hasil percobaan yang telah mereka 
lakukan.Pada tahap ini keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang dilatihkan 
yaitu menganalisis.Siswa memperoleh 
informasi dengan cara mengamati tabel 
berupa data hasil percobaan, untuk 
menjawab pertanyaan pada LKS bagian 
menalar. Pada tahap ini siswa 
menghubungkan materi sebelumnya yaitu 
asam basa, hidrolisis garam dan materi 
yang dipelajari yaitu larutan 
penyangga.Pada tahap ini guru menunjuk 
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siswa dengan nomor 1 untuk menuliskan 
larutan apa saja yang mengalami 
perubahan secara drastis setelah 
ditambahkan sedikit asam, basa dan air. 
Kemudian guru menunjuk siswa bernomor 
3 untuk menuliskan larutan apa saja yang 
pHnya tidak mengalami perubahan secara 
drastis setelah ditambahkan sedikit asam, 
basa dan air, kemudian siswa 
menyimpulkan definisi dari larutan 
penyangga. Setelah itu siswa menentukan 
larutan penyangga asam berdasarkan 
komponen penyusunnya serta 
pHnya.Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 5 untuk menuliskan larutan apa 
saja yang merupakan larutan penyangga 
asam berdasarkan komponen 
penyusunnya. Setelah itu siswa 
menentukan larutan penyangga basa 
berdasarkan komponen penyusunnya serta 
pHnya. Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 2 untuk menuliskan larutan apa 
saja yang merupakan larutan penyangga 
basa berdasarkan komponen penyusunnya 
serta pHnya.Siswa menentukan campuran 
apa saja yang menyusun larutan 
penyangga asam berdasarkan harga 
pHnya. Guru menunjuk siswa bernomor 4 
untuk menuliskan campuran apa saja yang 
menyusun larutan penyangga asam 
berdasarkan harga pHnya. Siswa 
menentukan campuran apa saja yang 
menyusun larutan penyangga basa 
berdasarkan harga pHnya. Guru menunjuk 
siswa bernomor 6 untuk menuliskan 
campuran apa saja yang menyusun larutan 
penyangga basa berdasarkan harga pHnya.  
Tahap kelima yaitu 
mengkomunikasikan(fase pemberian 
jawaban), pada tahap ini guru memanggil 
suatu nomor tertentu, kemudian siswa 
yang nomornya sesuai mengangkat tangan 
dan mencoba untuk menjawab dan 
mengkomunikasikan jawaban yang sudah 
didiskusikan secara berkelompok ke depan 
kelas.Pada pertemuan pertamakemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran di 
kelas sudah cukup baik, hal ini didukung 
dengannilai rata-rata keterlaksaan 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
sebesar 80,34 dengan kriteria sangat 
tinggi. Pada awal pembelajaran guru sudah 
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 
guru memberikan motivasi belajar serta 
pertanyaan yang menantang dan 
penggalian pengetahuan kimia terkait 
fenomena yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari.Namun pada pertemuan 
pertama ini guru masih mengalami 
kesulitan dalam mengelola mengelola 
waktu. Pada pertemuan pertama aktivitas 
siswa sudah cukup baik, hal ini didukung 
dengan nilai rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 50,93 dengan kriteria sedang. 
  Pertemuan kedua mempelajari 
mengenai cara kerja dan prinsip larutan 
penyangga. Pada pertemuan kedua di kelas 
eksperimen dilaksanakan di kelas dengan 
tahapan yang sama seperti pertemuan 
pertama yaitu tahapan pendekatan saintifik 
melalui model NHT. 
  Tahap pertama yaitu mengamati, 
pada tahapini siswa mengamati tabel hasil 
percobaan larutan penyangga.Pada tahap 
ini siswa mengidentifikasi pH larutan 
penyangga pada tabel hasil percobaan, 
sehingga muncul pertanyaan dalam benak 
siswa terkait pH larutan 
penyangga.Keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yang dilatihkan yaitu menganalisis. 
Tahap kedua yaitu menanya (fase 
kedua pengajuan pertanyaan), setelah 
siswa mengamati pH larutan penyangga 
pada tabel hasil percobaan siswa 
mengajukan pertanyaan atau 
permasalahan.Salah satu contoh 
pertanyaan siswa pada LKS 2 yaitu “ 
Bagaimana cara kerja larutan penyangga 
sehingga ketika ditambah sedikit asam, 
basa, dan pengenceran pH nya relative 
sama?. Pertanyaan yang ajukan oleh siswa 
benar, karena sesuai dengan yang 
diharapkan oleh guru.Siswa sudah mulai 
mudah dalam mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah 
  Pada tahap ketiga mengumpulkan 
data(fase berpikir bersama), pada tahap ini 
siswa berdiskusi dengan kelompok untuk 
menuliskan persamaan reaksi ionisasi pada 
sistem larutan penyangga asam.Kemudian 
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guru menunjuk siswa bernomor 1 untuk 
menuliskan 
persamaan reaksi ionisasi pada sistem 
larutan penyangga asam.Kemudian siswa 
menuliskan persamaan reaksi ionisasi pada 
saat penambahan sedikit asam, basa dan 
pengenceran.Kemudian guru menunjuk 
siswa bernomor 2 untuk  menuliskan 
reaksi ionisasi pada saat penambahan 
sedikit asam, sedikit basa dan sedikit 
pengenceran.Kemudian siswa menuliskan 
reaksi ionisasi pada sistem larutan 
penyangga basa, guru menunjuk siswa 
bernomor 3 untuk maju kedepan 
menuliskan reaksi ionisasi pada pada 
sistem penyangga basa.Kemudian siswa 
menuliskan reaksi ionisasi pada saat 
penambahan sedikit asam, basa dan 
pengenceran.Guru menunjuk siswa 
bernomor 4 untuk menuliskan reaksi 
ionisasai pada saat penambahan sedikit 
asam,basa dan pengenceran. Pada tahap ini 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menuliskan reaksi ionisasi, sehingga guru 
memberikan pengarahan kepada seluruh 
siswa dalam menuliskan persamaan reaksi 
ionisasi suatu larutan. 
  Tahap keempat mengasosiasi(fase 
ketiga berpikir bersama), pada tahap ini 
siswa,mengidentifikasi mekanisme larutan 
penyangga asam dalam mempertahankan 
pH.Ketika dalam sistem larutan penyangga 
asam, ditambahkan sedikit asam, basa dan 
pengenceran.Bagaimana arah pergeseran 
kesetimbangan, serta akibatnya terhadap 
pH larutan penyangga.Guru menunjuk 
siswa bernomor 5 untuk menjawab dengan 
menuliskan didepan kelas mekanisme 
larutan penyangga asam dalam 
mempertahankan pH. Serta 
siswa,mengidentifikasi bagaimana 
mekanisme larutan penyangga basa dalam 
mempertahankan pH.Ketika dalam sistem 
larutan penyangga basa, ditambahkan 
sedikit asam, basa dan 
pengenceran.Bagaimana arah pergeseran 
kesetimbangan dalam sistem larutan 
penyangga basa, serta akibatnya terhadap 
pH larutan penyangga.Guru menunjuk 
siswa bernomor 6 untuk menjawab 
pertanyaan yaitu bagaimana  mekanisme 
larutan penyangga basa dalam 
mempertahankan pH.Pada tahap ini siswa 
mengalami kesulitan dalam mengaitkan 
materi yang telah mereka dapatkan 
sebelumnya, seperti materi asam basa dan 
kesetimbangan, dikarenakan siswa terbiasa 
dengan pembelajaran konvensional 
sehingga siswa kurang dilibatkan dalam 
proses pembelajaran. Pada tahap ini 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
dilatihkan yaitu menganalisis. 
Tahap kelima mengkomunikasikan 
(fase keempat pemberianjawaban),pada 
tahap ini guru memanggil suatu nomor 
tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangan dan mencoba 
untuk menjawab dan mengkomunikasikan 
jawaban yang sudah didiskusikan secara 
berkelompok ke depan kelas.Pada 
pertemuan kedua, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas mengalami peningkatan 
hal ini dapat terlihat pada nilai rata-rata 
keterlaksaan pendekatan saintifik melalui 
model NHT sebesar 81,31 dengan kriteria 
sangat tinggi. Pada pertemuan kedua ini 
guru sudah mulai mampu mengatur serta 
mengkondisikan keadaan kelas dengan 
baik sehingga kondisi kelas sudah lebih 
kondusif dibandingkan pada pertemuan 
pertama.Pada pertemuan kedua ini karena 
guru telah mengelola pembelajaran dengan 
baik hal ini membuat aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung 
mengalami peningkatan dari pertemuan 
pertamasebesar 55,56 dengan kriteria 
sedang. 
  Pertemuan ketiga membahas 
mengenai menghitung pH larutan 
penyangga.Pada pertemuan ketiga di kelas 
eksperimen dilaksanakan didalam kelas. 
Dengan tahapan yang sama 
sepertipertemuan sebelumnya, yaitu 
tahapan pendekatan sainifik melalui model 
NHT.  
  Tahap pertama yaitu mengamati, 
pada tahap ini siswa disajikan tabel hasil 
pengukuran pH larutan penyangga 
menggunakan indikator universal.Pada 
tahap ini siswa mengidentifikasi hasil 
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pengukuran pH larut penyangga 
menggunaan indikator universal, yang 
kurang tepat dikarenakan nilai pH yang 
dihasilkan bilangan bulat yang yang relatif 
tetap.Sehingga timbul pertanyaan dalam 
benak siswa terkait hasil pengukuran pH 
larutan penyangga. 
  Tahap kedua yaitu menanya(fase 
kedua pengajuan pertanyaan), pada tahap 
ini siswa mengidentifikasi tabel hasil 
pengamatan pengukuran pH larutan 
penyangga.Salah satu contoh pertanyaan 
siswa pada LKS 3 yaitu “ Bagaimana cara 
menghitung pH larutan penyangga?. 
Pertanyaan lain yang di ajukan oleh siswa 
yaitu “Mengapa dalam larutan penyangga 
pH larutan selalu stabil?.Pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa yaitu “Bagaimana cara 
menghitung pH larutan penyangga?sudah 
benar karena sesuai dengan yang 
diharapkan oleh guru. Siswa sudah 
terbiasa dalam mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah. 
Tahap ketiga yaitu mengumpulkan 
data, (fase berpikir bersama.Untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa maka siswa melakukan 
pengumpulan data.Pada tahap ini guru 
menunjuk siswa yang memiliki nomor 2 
melengkapi reaksi kesetimbangan 
CH3COOH, lalu menentukan mol 
CH3COOH pada saat setimbang.Kemudian 
siswa melengkapi reaksi ionisasi larutan 
CH3COONa dan menentukan jumlah mol 
ion CH3COO
-, lalu guru menunjuk siswa 
yang memiliki nomor 4 untuk menuliskan 
rumus Ka asam asetat, sesuai dengan 
reaksi kesetimbangan yang pertama. 
Setelah itu siswa menuliskan konsentrasi 
ion H+ dan mensubtitusikan persamaan 
kedua dan kelima ke dalam persamaan 
ketujuh, dan didapatkan rumus pH larutan 
penyangga asam. Hal yang sama dilakukan 
untuk mencari rumus pH larutan 
penyangga basa dengan larutan NH4OH 
dan NH4Cl, hanya saja Ka diganti Kb serta 
konsentrasi ion H+ diganti konsentrasi ion 
OH- dan mendapatkan rumus pOH.Pada 
tahap ini siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menurunkan rumus larutan 
penyangga, dikarenakansiswa terbiasa 
diberikan rumus yang telah telah ada, 
tanpa mengetahui bagaimana cara rumus 
tersebut didapatkan. Pada tahap ini 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
adalah menganalisis. 
  Tahap keempat yaitu mengasosiasi 
(fase berpikir bersama),pada tahap ini, 
siswa diberikan soal menghitung pH 
larutan penyangga baik larutan penyangga 
asam maupun larutan penyangga 
basa.Pada tahap ini guru menunjuk siswa 
bernomor 1 untuk mengerjakan soal nomor 
1 bagian a yaitu menghitung pH larutan 
penyangga asam.Kemudian guru 
menunjuk siswa dengan nomor 3 untuk 
mengerjakan nomor 1 bagian b yaitu 
menghitung pH larutan penyangga asam 
ketika ditambah sedikit asam, setelah itu 
guru menunjuk siswa dengan nomor 4 
untuk mengerjakan soal nomor 1 bagian c 
yaitu menghitung pH larutan penyangga 
asam ketika ditambah sedikit basa. Setelah 
itu guru menunjuk siswa dengan nomor 5 
untuk mengerjakan soal nomor 1 bagian d 
yaitu menghitung pH larutan penyangga 
asam ketika ditambah sedikit 
pengenceran.Kemudian guru menunjuk 
siswa bernomor 2 untuk mengerjakan soal 
nomor 2 bagian a dan b yaitu menghitung 
pH larutan penyangga basa dan 
menghitung pH larutan penyangga setelah 
ditambah sedikit asam.Setelah itu guru 
menunjuk siswa dengan nomor 6 untuk 
mengerjakan soal nomor 2 bagian c dan d 
yaitu menghitung pH larutan penyangga 
basa ketika ditambah sedikit basa dan 
menghitung pH larutan penyangga setelah 
ditambah sedikit pengenceran. 
Kemudian tahap selanjutnya yaitu 
mengkomunikasikan (fase berpikir 
bersama), pada tahap ini guru memanggil 
suatu nomor tertentu, kemudian siswa 
yang memiliki nomor yang sesuai 
mengacungkan tangan dan mencoba untuk 
menjawab dan mengkomunikasikan 
jawaban yang sudah didiskusikan.Pada 
pertemuan ketiga, kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran sudah sangat 
baik, gurutelah mampu mengelola waktu 
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dengan baik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Serta kondisi kelas lebih 
kondusif sehingga siswa mampu 
berdiskusi dengan baik dalam 
mengerjakan LKS.Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata keterlaksanaan 
pendekatan saintifik melalui model NHT 
meningkat sebesar 83,06dengan kategori 
sangat tinggi. Pada pertemuan ketiga 
karena guru mampu mengelola 
pembelajaran dengan cukup baik hal ini 
membuat aktivitas siswa selama 
pembelajaran mengalami peningkatan dari 
pertemuan kedua sebesar 68,52 dengan 
kategori tinggi.  
 Pertemuan keempat membahas 
mengenai peran larutan penyangga dalam 
tubuh mahluk hidup.Pada pertemuan 
keempat di kelas eksperimen dilakukan 
didalam kelas. Dengan tahapan yang sama 
seperti pertemuan sebelumnya yaitu 
tahapan pendekatan saintifik melalui 
model NHT, hanya saja materi yang 
diajarkan berbeda. Pada pertemuan 
keempat ini materi yang dipelajari yaitu 
mengenai peran larutan penyangga dalam 
tubuh mahluk hidup.Pada LKS 4 bagian 
mengamatisiswa disajikan gambar dan 
wacana berupa fenomena peran larutan 
penyangga pada pH darah dalam tubuh 
serta pH air liur dalam rongga mulut. 
Tahap pertama mengamati, pada 
tahap ini siswa mengamati gambar dan 
wacana, serta melakukan pengumpulan 
data dengan menggunakan inderanya. 
Tahap kedua yaitu menanya(fase 
kedua pengajuan pertanyaan).Pada tahap 
ini siswa mengajukan pertanyaan atau 
permasalahan yang timbul dalam benak 
siswa setelah mengamati gambar dan 
wacana pada bagian mengamati.salah satu 
contoh pertanyaan siswa pada LKS 4 yaitu 
“Apa saja peran larutan 
penyangga?.Pertanyaan lainnya yaitu 
“Bagaimana peran larutan penyangga 
dalam sel darah manusia? “Bagaimana 
peran larutan penyangga dalam air liur 
dalam rongga mulut? “Apa saja sistem 
penyangga yang ada pada tubuh kita selain 
sel darah manusia dan air liur dalam 
rongga mulut?. 
Tahap ketiga mengumpulkan 
data(fase berpikir bersama),untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa maka siswa melakukan 
pengumpulan data. Pada tahap ini siswa 
mencari informasi mengenai komponen 
penyusun (larutan penyangga) apa saja 
yang ada dalam sel darah manusia, air liur, 
sistem pernapasan dan urine serta 
perannya dalam tubuh.. Siswa mencari 
informasi mengenai komponen penyusun 
(larutan penyangga) apa saja yang ada 
dalam sel darah manusia serta perannya 
dalam tubuh.Kemudian guru menunjuk 
siswa bernomor 5 untuk menuliskan 
komponen penyusun (larutan penyangga) 
apa saja yang ada dalam sel darah manusia 
serta perannya dalam tubuh.Siswa mencari 
informasi mengenai komponen penyusun 
(larutan penyangga) apa saja yang ada 
dalam sel air liur serta perannya dalam 
tubuh.Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 3 untuk menuliskan komponen 
penyusun (larutan penyangga) apa saja 
yang ada dalam sel air liur serta perannya 
dalam tubuh.Siswa mencari informasi 
mengenai komponen penyusun (larutan 
penyangga) apa saja yang ada dalam 
sistem pernapasan serta perannya dalam 
tubuh. Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 6 untuk menuliskan komponen 
penyusun (larutan penyangga) apa saja 
yang ada dalam sistem pernapasan serta 
perannya dalam tubuh. Siswa mencari 
informasi mengenai komponen penyusun 
(larutan penyangga) apa saja yang ada 
dalam urin serta perannya dalam 
tubuh.Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 1 untuk menuliskan komponen 
penyusun (larutan penyangga) apa saja 
yang ada dalam urin serta perannya dalam 
tubuh.  
Tahap keempat yaitu 
mengasosiasi(fase ketiga berpikir 
bersama), pada tahap ini siswa disajikan 
beberapa pertanyaan mengenai peran 
larutan penyangga dalam tubuh mahluk 
hidup, untuk menjawab pertanyaan-
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pertanyaan pada bagian mengasosiasi 
siswa mengaitkan informasi yang telah 
mereka cari mengenai peran larutan 
penyangga dalam tubuh mahluk 
hidup.Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 2 untuk menuliskan apa saja 
peran larutan penyangga yang ada di 
dalam tubuh makhluk hidup. Kemudian 
guru menunjuk siswa bernomor 4 untuk 
menuliskan bagaimana peran komponen 
penyusun (larutan penyangga) yang ada di 
dalam darah manusia.Kemudian guru 
menunjuk siswa bernomor 6 untuk 
menuliskan bagaimana peran komponen 
penyusun (larutan penyangga) dalam air 
liur.Kemudian guru menunjuk siswa 
bernomor 5 untuk menuliskan didepan 
bagaimana peran komponen penyusun 
(larutan penyangga) dalam sistem 
pernapasan manusia.Kemudian guru 
menunjuk siswa yang bernomor 3untuk 
menuliskan didepan bagaimana peran 
komponen penyusun (larutan penyangga) 




pemberianjawaban).Guru memanggil suatu 
nomor tertentu, kemudian siswa yang 
nomornya sesuai mengangkat tangannya 
dan mencoba untuk menjawab pertanyaan 
ke depan kelas. Siswa 
mengkomunikasikan jawaban yang sudah 
didiskusikan secara berkelompok, 
pertemuan keempat, kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajara sudah 
sangat baik, hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata keterlaksanaan pendekatan 
saintifik melalui model NHT mengalami 
peningatan sebesar 84,06 dengan kriteria 
sangat tinggi. Hal ini pada proses 
pembelajaran guru telah mampu mengatur 
waktu selama proses pembelajaran dengan 
sangat baik, serta kondisi kelas sudah 
sangat kondusif sehingga proses 
pembelajaran dalam berdiskusi 
mengerjakan LKS dapat berjalan dengan 
baik. Pada akhir diskusi kelas guru 
memberikan penjelasan kembali kepada 
siswa, guru memberikan hadiah untuk 
siswa dan kelompok yang aktif selama 
pembelajaran berlangsung, pada 
pertemuan keempat ini karena guru telah 
mengelola pembelajaran dengan sangat 
baik, hal ini membuat aktivitas siswa 
selama pembelajaran mengalami 
peningkatan pada pertemuan keempat 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata n-Gainketerampilan berpikir 
tingkat tinggi dengan pendekatan saintifik 
melalui model NHT lebih tinggi dari rata-
rata n-Gainketerampilan berpikir tingkat 
tinggi dengan pembelajaran konvensional 
pada materi larutan penyangga.Pendekatan 
saintifik melalui model NHT efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
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